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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Produksi tekstil dalam negeri makin lama makin maju  hal ini terbukti dengan  semakin banyak berdirinya pabrik-pabrik tekstil di berbagai tempat di Indonesia. Hal ini tidak lepas dari beberapa faktor yang mendukung antara lain industri tekstil menyerap tenaga kerja yang sangat banyak dan memiliki pasar yang cukup luas dan bisa menjadi andalan ekspor untuk meningkatkan devisa. Selain perkembangan desain mode yang menyesuaikan perkembangan zaman maupun musim sangat berpengaruh terhadap pasaran tekstil baik di Indonesia maupun tingkat dunia.

Selain permintaan pasar yang menuntut industri tekstil untuk terus mengembangkan inovasinya, banyaknya pabrik atau produsen tekstil di Indonesia mengakibatkan produk yang dihasilkan juga berbeda-beda sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki. 

Untuk menjembatani berbagai kepentingan dan kebutuhan baik yang berasal dari kebutuhan pasar maupun kepentingan pabrik tekstil maka sekarang ini banyak berdiri  perusahaan tekstil non pabrik yang sering disebut trading company. Bermodalkan gudang dan hubungan yang baik dengan pabrik-pabrik tekstil serta jaringan pasar yang luas maka perusahaan ini sudah bisa menjalankan aktivitasnya. Berdasar pada kenyataaan persaingan untuk merebut pasar sangat ketat maka jika sebuah pabrik ada order  untuk jenis kain tertentu dan kebetulan pabrik tersebut tidak bisa memproduksi, karena keterbatasan mesin baik jenis maupun  kapasitas, sebuah pabrik tentunya tidak akan langsung menanyakan kepada pabrik lain tetapi dia akan menggunakan jasa trading company tadi untuk mencarikan kain tersebut ke pabrik lain.

1.2 Pokok-pokok masalah

PT. Sumber Rejeki Surakarta sebagai salah satu trading company dengan memiliki sebuah kekhususan yaitu hanya melayani pembelian dan penjualan kain yang masih mentah. Untuk bisa digunakan kain ini harus melalui beberapa proses lagi seperti pencelupan untuk warna – warna polos  dan pencetakan (printing) untuk desain atau motif – motif tertentu. Hal ini memberikan banyak keuntungan karena memang sesuai fungsinya untuk menjembatani keberagaman produk dari banyak pabrik tekstil dengan berbagai macam tuntutan dari pasar. Jadi dapat diambil asumsi bahwa produk yang diperjualbelikan tidak untuk pasar secara langsung dan tentunya dalam jumlah yang tidak sedikit.

Pokok – pokok  permasalahan dikhususkan pada pengaturan keluar masuk barang ke gudang. Hal ini disebabkan antara lain :

a. Beragamnya barang yang dibedakan menurut unsur-unsur yang ada pada kain seperti bahan, konstruksi, lebar kain dan model anyaman yang membutuhkan ketelitian dan pemilahan yang cermat supaya tidak terjadi kesalahan.

b. Pemasukan barang berdasarkan pada order pembelian dan pengeluaran barang berdasar pada kontrak penjualan yang kesemuanya itu berdasar pada stok barang yang ada.. 

c. Untuk satu order pembelian atau kontrak penjualan, barang belum tentu bisa dikirim dalam satu kali pengiriman. Hal ini tergantung pada banyaknya barang  dan tentunya masalah pengangkutan.

d. Pabrik pemasok (supplier) maupun pabrik langganan (customer) belum terdata dengan baik sehingga belum bisa membuat spesifikasi produk untuk masing-masing pemasok. 

1.3 Batasan Masalah

1. Sistem pengolahan data ini hanya mencakup lingkup tertentu, dimana hanya mengacu pada proses pemasukan barang yang berdasar pada order pembelian dan pengeluaran barang yang berdasar pada kontrak penjualan barang.

2. Karena sifat kain yang masih mentah dan kualitas kain sebagian besar ditentukan pada proses finishing-nya  (pencelupan dan printing) maka pada proses  penjualan maupun pembelian berlaku aturan no claim no return  yang artinya tidak melayani klaim maupun pengembalian barang. 

3. Dalam pemasukan data kita memasukan harga hanya sebatas keterangan, untuk perhitungan selanjutnya seperti harga penjualan maupun keuntungan atau kerugian dalam pemasaran sudah tidak menjadi bahasan dalam program ini.

1.4 Tujuan Karya Tulis

1. Sistem komputerisasi ini disusun untuk memperlancar proses keluar masuk barang sehingga meningkatkan mutu pelayanan dengan baik. Karena pada prinsipnya perusahaan ini adalah perusahaan penghubung yang sangat mengutamakan faktor pelayan yang cepat dan tepat.

2. Proses – proses pendataan barang yang berorientasi pada penyusunan laporan bisa dengan mudah untuk dilakukan karena hal-hal yang sifatnya rutinitas sudah terbantu dengan komputer.

3. Mempermudah pengecekan order yang belum terpenuhi baik yang menyangkut pemasukan maupun pengeluaran barang dari dalam gudang.

4. Membantu proses administrasi proses pemasukan dan pengeluaran barang sehingga memperlancar dan mempercepat pekerjaan.

5. Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk analisa perluasan promosi dan peningkatan order.

6. Sebagai syarat kelulusan untuk menyelesaikan pendidikan Diploma Tiga jurusan Manajemen Informatika di STMIK AKAKOM Yogyakarta

1.5 Metode Pengumpulan Data

a. Observasi Langsung

Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung proses penanganan keluar masuk barang dan juga informasi – informasi di kantor administrasi gudang PT. Sumber Rejeki.

b. Wawancara

Dengan cara mengajukan pertanyaan – pertanyaan baik yang sifatnya permasalahan maupun solusi serta informasi-informasi  yang ada kepada nara sumber. Wawancara dilakukan kepada karyawan administrasi gudang, supervisor dan pemilik perusahaan.

c.  Studi Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur, paket modul dan panduan, buku – buku pedoman  tentang komputer maupun  pertekstilan serta buku-buku yang lain yang dianggap perlu dan mendukung.

1.6  Sistematika Karya Tulis

Bab I. Pendahuluan


Membahas tentang latar belakang, pokok permasalahan, batasan-batasan masalah serta maksud dan tujuan dari  penyusunan karya tulis. 

Bab II. Sistem Pengolahan Data


Berisi tentang dasar-dasar penyusunan karya tulis dan program komputer serta istilah – istilah dalam bidang bidang pertekstilan sehingga memudahkan pemahaman masalah secara menyeluruh.

Bab III. Analisis dan Perancangan Sistem


Membahas tentang  perumusan tabel – tabel basis data yang diperlukan, perancangan sistem serta perencanaan  masukan maupun perencanaan keluaran. 

Bab IV. Implementasi Dan Pembahasan Program


Memberikan penjelasan tentang bagaimana program komputer dijalankan sehingga bisa berjalan sesuai dengan fungsinya dan bisa menghasilkan kinerja yang baik untuk memudahkan penyelesaian pekerjaaan.

Bab V. Penutup

 
Memuat beberapa kesimpulan tentang kelebihan dan kelemahan sistem komputerisasi yang telah disusun.

